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Pernikahan jarak jauh (long distance marriage) adalah situasi atau kondisi tertentu 
yang mengharuskan mereka tidak bisa hidup bersama dalam satu rumah. Yaitu 
berada dengan jarak yang cukup jauh seperti antar pulau ataupun antar negara 
sehingga tidak memungkinkan untuk bertemu dalam waktu yang diharapkan.. 
Dalam Perspektif Hukum Islam Pernikahan Jarak Jauh adalah diperbolehkan atau 
sah-sah saja jika kedua belah pihak sudah ada kesepakatan bersama untuk 
melakukannya, terutama terpenuhi nafkah lahir nya. Memang ada rumah tangga 
nya yang tidak bertahan tetapi lebih banyak yang mempertahankan pernikahan 
mereka karena mereka menyelesaikannya dengan baik sehingga pernikahan 
mereka tetap harmonis. Dampak Pernikahan Jarak Jauh di Pekon Balai Kencana, 
KecamatanKrui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat adalah (1) sering terjadi 
pertengkaran, (2) selingkuh, (3) kesalahpahaman (4) bahkan ada yang bercerai. 
Tetapi banyak dari mereka berusaha untuk mengalah demi rumah tangga mereka.  
Memang ada rumah tangga nya yang tidak bertahan tetapi lebih banyak yang 
mempertahankan pernikahan nya karena mereka menyelesaikannya dengan baik 
sehingga pernikahan mereka tetap harmonis.Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah(1) Bagaimana Perspektif Hukum Islam terhadap Pernikahan Jarak Jauh 
(Long Distance Marriage) terhadap Keharmonisan Rumah Tangga dan (2) Apa 
dampak Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Marriage) terhadap Keharmonisan 
Rumah Tangga. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Bagaimana 
perspektif hukum Islam terhadap Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance 
Marriage) Terhadap keharmonisan Rumah Tangga dan untuk mengetahui dampak 
yang ditimbulkan dari Pernikahan Jarak Jauh(Long Distance Marriage) Terhadap 
keharmonisan Rumah Tangga di Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui Selatan, 
Kabupaten Pesisir Barat. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan metode 
wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 
data sekunder dengan menggunakan populasi yang ada di Pekon Balai Kencana 
sebanyak 10 pasangan dengan sampel 10 yang terdiri dari 5 orang tokoh 
masyarakat dan 5 pasangan yang menikah Jarak Jauh.Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat di simpulkan bahwa ada dampak negatifnya dan ada dampak 
positifnya lalu  masing-masing dari pasangan tersebut dapatmengatasinya 
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalahDampak Pernikahan Jarak Jauh (Long 
Distance Marriage)Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif 
Hukum Islam(Studi Di Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui Selatan, 
Kabupaten Pesisir Barat) agar tidak salah dalam memahami judul skripsi 
ini, maka akan di uraikan pengertian dari istilah-istilah judul diatas sebagai 
berikut 




Pernikahan adalah sunnatullah yang sangat umum dan berlaku pada 
semua makhluknya, baik manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan.
2
 
Pernikahan Jarak Jauh merupakan sebuah hubungan yang dijalani 
oleh pasangan suami-istri tetapi dipisahkan oleh jarak yang cukup jauh dan 
lama demi suatu kepentingan tertentu
3
 
Dampak Pernikahan Jarak Jauhialahseringnya bertengkar, salah 
paham, kurangnya kepercayaan satu sama lainnya. 
Keharmonisan Rumah Tangga merupakan keluarga yang rukun 
berbahagia, saling menghargai, saling memaafkan, tolong menolong, taat 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 290 
2
 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 6 
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mengerjakan ibadah, saling menghormati dan mempunyai waktu luang serta 




Perspektif yaitu cara pandang yang muncul karena kesadaran 
seseorang terhadap sesuatu yang akan menambah pengetahuan seseorang agar 
dapat dilihat dengan pandangan yang luas.
5
 




Perspektif Hukum Islam ialah cara pandang yang muncul karena 
kesadaran seseorang serta menambah pengetahuan yang bersumber dari 
agama islam 
Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten 
Pesisir Barat merupakan pekon yang terletak di wilayah Kecamatan Krui 
Selatan, Kabupaten Pesisir Barat. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa istilah-istilah diatas, maksud 
dari judul skripsi ini adalah untuk mengetahui dampak yang di timbulkan dari 
pernikahan jarak jauh (long distance marriage) terhadap keharmonisan rumah 
tangga di Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir 
Barat. 
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www.sarjanaku.com, 2013/01, Pengertian Keharmonisan Rumah Tangga, Diakses Pada 
tanggal 9 Oktober 2019, Pukul 14.15 
5
 Rosnida Sari, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha Pariwisata, 
Jurnal Al-Bayan Vol.22 No.34, Juli-Desember 2016, h. 57 
6
 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam(Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 





B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Obyektif 
      Keharmonisan rumah tangga sangatlah penting untuk menjaga 
hubungan keluarga yang baik, namun disisi lain suami yang bekerja di 
luar kota. Sangat jarang sekali pulang ke kampung halamannya untuk 
bertemu dengan anak dan istrinya, pulang hanya ketika Hari Raya Idul 
Fitri. Sehingga ini menjadi problem rumah tangga karena kurangnya 
kasih sayang dan perhatian serta untuk berkumpul dengan keluarga hanya 
setahun sekali. Maka hal ini yang membuat tertarik menganalisisnya. 
2. Alasan Subyektif 
a.  Kondisi di atas selain menarik untuk dibahas, bahan atau data 
primer dalam hal kasus nya, lokasi penelitian dekat dengan 
kediaman, sehingga memudahkan dalam memperoleh data yang 
dibutuhkan. Data sekunder atau kepustakaan pun cukup tersedia dan 
mendukung sebagai teori dan dasar dalam penulisan skripsi ini. 
b. Pembahasan skripsi ini memiliki relevansi dengan disiplin ilmu yang 











C. Latar Belakang 
Menurut UU No 1 Tahun 1974 perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Menurut Kompilasi Hukum Islam pernikahan yaitu akad yang sangat 
kuat atau miitsaaqan gholidhan untuk menaati perintah Allah dan 
melaksanakannya adalah ibadah. 
 Perkawinan dari segi hukum yaitu suatu perjanjian, dalam QS. An-
Nisaa‟:21 yang artinya: “ Dan mereka (istri-istrimu ) telah mengambil dari 
kamu perjanjian yang kuat”. 
Perkawinan dari segi sosial yaitu bahwa orang yang sudah 
berkeluarga memiliki kedudukan yang lebih dihargai dari mereka yang tidak 
kawin. 
Perkawinan dari segi agama yaitu suatu lembaga yang suci terdapat 
dalam QS. An-Nisaa‟ :1
7
 
                      
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Artinya:“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu. 
 
Perkawinan adalah cara yang Allah pilih bagi manusia untuk beranak-
inak, berkembang biak dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing 
pasangan siap melakukan perannya yang positif yang mewujudkan tujuan 
perkawinan. Allah tidak menjadikan manusia seperti makhkluk lain yang 
hidup bebas dan berhubungan secara anarki tanpa aturan. Namun, demi 
menjaga kehormatan dan martabat, Allah menghukum sesuai dengan 
martabatnyasehingga hubungan laki-laki dan perempuan diatur secara 
terhormat berdasarkan rasa saling meridhai dengan ijab qabul sebagai 
lambang adanya rasa cinta, serta dihadiri para saksi yang menyaksikan bahwa 
pasangan tersebut saling terikat.
8
 
Menurut McBride dan Bergen menyatakan hubugan jarak jauh (Long 
Distance Relationship) dalam konteks pernikahan disebut dengan Long 
Distance Marriage yaitu kondisi dimana pasangan suami-istri tinggal di 
tempat yang berbeda selama bekerja, terkadang untuk waktu yang lama demi 
kepentingan karir dari pasangan. Long Distance Marriage juga diartikan 
sebagai situasi pasangan yang berpisah secara fisik, yaitu salah satu pasangan 
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Abdul Rahman Ghozali, M.A., Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media 





harus meninggalkan keluarga demi suatu kepentingan, sedangkan pasangan 
yang lain harus tetap tinggal di rumah.
9
 
Sekarang ini banyak yang sudah menikah tetapi tidak tinggal bersama 
karena si suami pergi keluar kota untuk bekerja mencari nafkah atau 
memperbaiki perekonomian keluarga, yaitu terdapat beberapa keluarga yang 
berada di Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui selatan, Kabupaten Pesisir 
Barat. Suaminya harus meninggalkan keluarga dan istri serta anak-anaknya 
karena adanya tuntutan pekerjaan yang mengharuskannya untuk menetap di 
luar kota selama beberapa periode. 
Maka dari uraian latar belakang diatas bermaksud meneliti kasus 
tersebut dengan judul “Dampak Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance 
Marriage) Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam 
(Studi Pada Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten 
Pesisir Barat)” 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan penetapan area spesifik yang akan 
diteliti, penelitian ini akan dilakukan di Pekon Balai Kencana, Kecamtan Krui 
Selatan, Kabupaten Pesisir Barat. Peneliti berfokus pada pernikahan jarak 
jauh (long distance marriage) yang terdapat di Pekon Balai Kencana. Dalam 
penelitian ini peneliti ingin melihat dampak yang ditimbulkan dari adanya 
pernikahan jarak jauh yang ada di pekon Balai Kencana. 
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E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Perspektif Hukum Islam terhadap Pernikahan Jarak Jauh 
(Long Distance Marriage) ? 
2. Apa dampak Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Marriage) terhadap 
Keharmonisan Rumah Tangga ? 
F. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk Mengetahui Bagaimana Perspektif Hukum Islam Tentang 
Pernikahan Jarak Jauh Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 
b. Untuk Mengetahui Apa Saja Dampak dari Pernikahan Jarak Jauh 
(Long Distance Marriage) Terhadap Keharmonisan Rumah 
Tangga 
G. Signifikasi Penelitian 
Adapun signifikasi penelitian ini adalah: 
a. Penelitian ini diharakan dapat menambah ilmu pengetahuan dan bacaan 
bagi masyarakat khususnya di perpustakaan UIN Raden Intan Lampung 
tentang Pernikahan Jarak Jauh(Long Distance Marriage) khususnya 
mengenai dampak dari Pernikahan Jarak Jauh(Long Distance Marriage) 
terhadap Keharmonisan Rumah Tangga 
b. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada 





H. Metode Penelitian 
Dalam rangka penulisan skripsi ini, menggunakan metode untuk 
memudahkan dalam pengumpulan, pembahasan dan menganalisa data. 
Adapun dalam penulisan ini penulisan menggunakan metode penelitian 
sebagai berikut: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
      Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
10
 
dalam hal ini data maupun informasi bersumber dari masyarakat di 
Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir 
Barat. 
b. Sifat Penelitian 
      Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis mengenai subyek yang 
diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
11
 
Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian fokus pada penggambaran terhadap 
suatu gejala (dampak pernikahan jarak jauh (long distance marriage) 
terhadap keharmonisan rumah tangga perspektif hukum islam) sesuai 
dengan kondisi yang terjadi. 
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2. Sumber Data 
Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
yang menjadi sumber data adalah: 
a. Sumber Data Primer(Primary data) 
      Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya, yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh yang 
menerbitkannya atau menggunakannya. Dalam hal ini data-data 
yang diperoleh langsung dari hasil wawancara pada masyarakat 
Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir 
Barat. 
b. Sumber Data Sekunder(Secondary data) 
      Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian secara 
tidak langsung (diperoleh dan dicatat dr pihak lain).
12
 berupa buku-
buku dan literatur tentang perkawinan, Kompilasi Hukum Islam 
serta literatur yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.    
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah totalitas atau jumlah dari keseluruhan subjek 
penelitian.
13
Objek atau nilai yang akan diteliti dalam populasi dapat 
berupa orang, media, dan sebagainya. Adapun yang menjadi populasi 
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dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang melakukan pernikahan 
jarak jauh di Pekon Balai Kencana. 
b. Sampel  
Sampling adalah bagian dari populasi. Sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah Proposive Sampling adalah pemilihan sekelompok 
objek didasarkan atas ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya. Seperti orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi 
masalah pernikahan jarak jauh ini dan juga orang-orang yang terlibat 
serta merasakan pernikahan jarak jauh ini.
14
 Sampel untuk penelitian ini 
adalah: 
1. Kepala Pekon : 1 orang 
2. Tokoh Agama : 2 orang 
3. Tokoh Pemuda : 1 orang 
4. Tokoh Masyarakat : 1 orang 
5. Keluarga di Pekon tersebut yang melakukan Nikah Jarak Jauh 
(Long Distance Marriage) : 5 orang Pasangan 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dari sumber data, maka menggunakan 
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a. Teknik Pengumpulan Data Primer 
1) Wawancara (Interview) 
      Wawancara (interview) adalah kegiatan pengumpulan data 
primer yang bersumber langsung dari responden penelitian di 
lapangan (lokasi).
15
 Dimaksudkan untuk mendapatkan data yang 
akurat dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang 
diteliti, yaitu terhadap pasangan  yang melakukan  pernikahan 
jarak jauh (long distance marriage) diantaranya mengenai 
keharmonisan rumah tangga. 
2) Dokumentasi 
      Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
16
 Metode 
ini digunakan untuk menghimpun atau memperoleh data. 
Pelaksanaan metode ini dengan mengadakan pencatatan baik 
berupa arsip-arsip atau dokumentasi maupun keterangan yang 
berhubungan dengan gambaran umum lokasi penelitian yaitu 
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5. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data ialah menimbang, menyaring, mengatur dan 
mengklasifikasikan. Menimbang dan menyaring yaitu memilih dengan 
hati-hati data yang sudah relevan dengan masalah yang diteliti. Mengatur 
mengklasifikasikan yaitu menggolongkan atau menyusun menurut aturan 
tertentu.
17
 Pada umumnya pengolahan data dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Pemeriksaan Data (Editing) 
      Editing ialah suatu kegiatan untuk melihat apakah data tersebut 
konsisten atau tidak.
18
 Karna dalam proses editing dapat mengubah 
data menjadi kalimat yang penuh sehingga datanya dapat digunakan 
dalam keperluan proses selanjutnya. Dari semua data yang 
dikumpulkan oleh peneliti akan mengetahui apakah data tersebut 
sudah cukup akurat sehingga hal itu dapat dipertanggung jawabkan 
dan dijelaskan dalam pemaparan penelitian ini. 
b. Sistematisasi Data (Sistematizing) 
      Sistematizing ialah menepatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasa berdasarkan urutan masalah.
19
 Data yang sudah 
dikumpulkan akan mengurutkan sesuai dengan permasalahan 
penelitian ini dan menyesuaikan dengan sistematika penulisan 
pedoman skripsi yang ada. 
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6. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif 
yaitu berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk 
meneliti kondisi obyek yang alami, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana penelitian yaitu sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan dengan cara purposive yaitu 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimangan tertentu dan 
snowball, yaitu pengambilan teknik sampel sumber data yang pada 
awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar.  teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 




Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
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A. Pernikahan Menurut Hukum Islam 
1. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada 
semua makhluknya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-
tumbuhan. Itu adalah cara Allah SWT., sebagai jalan bagi makhluk nya 
untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya. 
Nikah menurut bahasa al-jam’u dan al-dhamu yang artinya 
kumpul. Makna Nikah (Zawaj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij yang 
artinya akad nikah, wath’u al-zaujah bermakna menyetubuhi istri. 
Menurut Rahmat Hakim, nikah berasal dari bahasa Arab nikahun 
yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja (fi’il madhi) 




Sedangkan secara fiqih (dalam ilmu fiqih), pegertian nikah (kawin) 
diungkapkan oleh para ulama dengan sangat beragam, namun secara 
keseluruhan hampir sama antara satu dan lainnya, yang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: “Perkawinan adalah akad nikah yang 
ditetapkan oleh syara bahwa seorang suami dapat memanfaatkan dan 
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2. Dasar Hukum Pernikahan 
Hukum Nikah (Perkawinan) yaitu hukum yang mengatur hubungan 
antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran 
kebutuhan biologis antar jenis dan hak serta kewajiban yang 
berhubungan erat dengan akibat dari perkawinan tersebut. 
Al-Qur‟an telah mensinyalir bahwa semua makhluk hidup 
diciptakan berpasang-pasangan, berjodoh-jodohan termasuk di dalamnya 
adalah manusia. Pengaturan manusia dalam hidup berjodoh-jodohan itu 
melalui jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam 
aturan-aturan tersendiri. Sebagaimana firman Allah Swt. QS. Ar-Rum 
(30): 21 
                  
            
Artinya:“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
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Dasar hukum perkawinan ini disusun berdasarkan sumber hukum 
islam, yakni: 
a. Al-Qur‟an 
                  
            
Artinya:“dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-
hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu 
yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah 






: ياَ َمْعَشَر ا ى اهلِل َعَلْيِه َوَسل مَ َصل   َعِن ا ْبِن َمْسُعْو ٍد َقاَ َل: قاَ َل َر ُسْو ُل الّللهِ 
لش َبا ِب َمِن ا ْسَتطَا َع ِمْنُكُم ا ْلَبا َء َة فَ ْلَيتَ َزو ْج, فَِا ن ُه اََغضُّ لِْلَبَصِر َو َاْحَصُن 
 لِْلَفرِْج. َو َمْن َلَْ َيْسَتِطْع فَ َعَلْيِه بِا لص ْوِم َفِان ُه َلُه ِوَجاٌء. ا جلماعة 
“Dari „Abdullah bin Mas‟ud berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
Saw bersabda kepada kami, wahai kaum muda! Barang siapa yang 
sudah mampu memberi nafkah, maka nikahlah. Karena 
sesungguhnya pernikahan itu dapat menjaga pandangan mata dan 
kehormatan farj. Barang siapa yang tidak mampu, maka 
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Pernikahan, yang merupakan sunnatullah pada dasarnya adalah 
mubah tergantung kepada tingkat maslahatnya. Oleh karena itu, 
Imam Izzudin Abdussalam membagi maslahat menjadi tiga bagian, 
yaitu: 
Maslahat yang diwajibkan oleh Allah Swt. bagi hambanya. 
a. Maslahat wajib bertingkat-tingkat, terbagi kepada fadhil 
(utama), afdhal(paling utama) dan mutawassith (tengah-
tengah). Maslahat yang paling utama adalah maslahat yang 
pada dirinya terkandung kemuliaan, dapat menghilangkan 
mafsadah paling buruk, dan dapat mendatangkan kemaslahatan 
yang paling besar, kemaslahatan jenis ini wajib dikerjakan. 
b. Maslahat yang disunnahkan oleh syari’ kepada hambanya 
demi untuk kebaikannya, tingkat maslahat paling tinggi berada 
sedikit dibawah tingkat maslahat wajib paling rendah. Dalam 
tingkatan kebawah maslahat sunnah akan sampai pada tingkat 
maslahat yang ringan yang mendekati maslahat mubah. 
c. Maslahat mubah.Bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas 
dari kandungan nilai maslahat atau penolakan terhadap 
mafsadah. Imam Izzudin berkata:”Maslahat mubah dapat 
dirasakan secara langsung. Sebagian di antaranya lebih 
bermanfaat dan lebih besar kemaslahatannya dari sebagian 





Dengan demikian, dapat diketahui secara jelas tingkatan 
maslahat taklif perintah (thalabal kaff), taklif takhyir dan taklif 
larangan (thalabal kaff). Dalam taklif larangan, kemaslahatannya 
adalah menolak kemafsadatan dan mencegah kemudoratan. Di sini 
perbedaan tingkat larangan sesuai dengan kadar kemampuan 
merusak dan dampak negatif yang ditimbulkannya. Kerusakan 
yang ditimbulkan perkaran haram tentu lebih besar dibanding 
kerusakan pada perkara makruh. Meski pada masing-masing 
perkara haram dan makruh masih terdapat perbedaan tingkatan, 
sesuai dengan kadar kemafsadatannya. Keharaman dalam 
perbuatan zina, misalnya tentu lebih berat dibandingkan keharaman 
merangkul atau mencium wanita bukan muhrim, meskipun 
keduanya sama-sama perbuatan haram. Oleh karena itu, meskipun 
perkawinan asalnya mubah, namun dapat berubah menurut 




a.  Wajib 
Yaitu apabila seseorang dipandang dari segi biaya 
kehidupan telah mencukupi dan dipandang dari segi 
pertumbuhan jasmaniyah nya sudah sangat mendesak untuk 
nikah, sehingga jika ia tidak menikah ia akan terjerumus 
kepada penyelewengan, maka menjadi wajiblah baginya 
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untuk menikah. Jika ia tidak nikah ia akan mendapat dosa dan 
jika ia nikah ia akan mendapat pahala, baik laki-laki maupun 
perempuan. 
Begitu juga menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, bagi 
orang yang telah mampu menikah beristri itu wajib 
hukumnya. Karena dengan beristri itu hati lebih terpelihara 
dan lebih bersih daridesakan nafsu. Al-Qurtubi 
mengatakan:” bagi orang yang telah mampu menikah 
sedangkan ia khawatir dirinya terjerumus ke dalam dosa 
sehingga agamanya tidak terpelihara akibat membujang, 
yang rasanya hal itu hanya bisa disembuhkan dengan 
pernikahan, maka tidak ada perbedaan pendapat mengenai 




Yaitu apabila seseorang dipandang dari segi 
pertumbuhan jasmaninya telah wajar dan cenderung untuk 
nikah serta sekedar biaya hidup telah ada, maka baginya 
menjadi sunnah lah untuk melakukan perkawinan. Jika ia 
menikah maka akan mendapat pahala dan jika ia tidak atau 
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Yaitu pernikahan yang dilakukan bagi orang yang tidak 
mempunyai keinginan dan tidak mempunyai kemampuan 
serta tanggungjawab untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga, seperti memberi nafkah, 
pakaian, tempat tinggal dan kewajiban batin seperti 
mencampuri istri, serta nafsunya pun tidak mendesak 
sehingga apabila melangsungkan pernikahan akan 
terlantarlah dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan 
pernikahan bagi orang tersebut adalah haram. Keharaman 
nikah ini karena nikah dijadikan alat untuk mencapai yang 
haram secara pasti, sesuatu yang menyampaikan kepada yang 
haram secara pasti, maka ia haram juga. Jika seseorang 
menikahi wanita pasti akan terjadi penganiayaan dan 
menyakiti sebab kenakalan laki-laki itu, seperti melarang 
hak-hak istri, berkelahi dan menahannya untuk disakiti, maka 
menikah menjadi haram untuknya. 
Sesungguhya keharaman nikah pada kondisi tersebut, 
karena nikah disyari‟atkan dalam islam untuk mencapai 
kemaslahatan dunia dan akhirat. Hikmah kemaslahatan ini 
tidak tercapai jika nikah dijadikan sarana mencapai bahaya, 
kerusakan dan penganiayaan. Sebagaimana firman Allah 





       ..... 
 
Artinya:    
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan”.... 
Selain keharaman tersebut diatas, Zakiah Daradjat 
menambahkan haram pula hukumnya suatu pernikahan, 
apabila seseorang menikah dengan maksud untuk 
menelantarkan perempuannya, wanita yang dinikahi itu tidak 
diurus hanya bermaksud agar wanita itu tidak dapat menikah 
dengan laki-laki lain. 
d. Makruh 
Yaitu jenis pernikahan yang dilakukan oleh orang yang 
tidak memiliki kemampuan biaya hidup memberi belanja 
istri, meskipun memiliki kemampuan biologis atau tidak 
memiliki nafsu biologis (lemah syahwat) meskipun memiliki 
kemampuan ekonomi (kaya), walaupun ketidakmampuan 
biologis atau ekonomi itu tidak sampai membahayakan 
(merugikan) salah satu pihak khususnya istri. Jika kondis 
seseorang seperti itu tetapi dia tetap melakukan pernikahan, 





dilakukannya besar kemungkinan menimbulkan hal-hal yang 
kurang disukai oleh salah satu pihak. 
e. Mubah (ibahah) 
Yaitu pernikahan yang dilakukan tanpa ada faktor-faktor 
yang mendorong (memaksa) atau yang menghalang-halangi. 
Pernikahan ibahah inilah yang umum terjadi di tengah-tengah 
masyarakat luas dan oleh kebanyakan ulama dinyatakan 
sebagai hukum dasar atau hukum asal dari nikah. 
Menurut Sayyid Sabiq, bagi orang yang tidak 
berhalangan untuk nikah dan dorongan untuk nikah belum 
membahayakan dirinya, ia belum wajib nikah dan tidak 
haram bila tidak nikah. 
Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk 
melakukannya, tetapi apabila tidak melakukannya tidak 
khawatir akan berbuat zina dan apabila melakukannya juga 
tidak akan menelantarkan istri. Perkawinan bagi orang 
tersebut hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan, 
bukan dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan 
membina keluarga sejahtera. Hukum mubah ini juga 
ditujukan bagi orang yang antara pendorong dan 
penghambatnya untuk kawin itu sama, sehingga 
menimbulkan keraguan orang yang akan melakukan nikah, 





kemampuan, mempunyai kemampuan untuk melakukan 
tetapi belum mempunyai kemauan yang kuat.  
Uraian di atas menggambarkan bahwa dasar perkawinan 
menurut Islam pada dasarnya bisa menjadi wajib, sunnah, 




3. Rukun dan Syarat Sah Pernikahan 
Menurut Jumhur Ulama rukun pernikahan ada lima dan masing-
masing mempunyai syarat-syarat tertentu. Syarat dari rukun tersebut 
adalah: 
1. Mempelai laki-laki, syarat-syaratnya 
a. Beragama islam 
b. Laki-laki 
c. Jelas orangnya 
d. Dapat memberikan persetujuan 
e. Tidak terdapat halangan pernikahan 
2. Mempelai perempuan, syarat-syaratnya 
a. Beragama islam 
b. Perempuan 
c. Jelas orangnya 
d. Dapat dimintai persetujuan 
e. Tidak terdapat halangan pernikahan 
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3. Wali, syarat-syaratnya 
a. Laki-laki 
b. Dewasa 
c. Mempunyai hak perwalian 
d. Tidak terdapat halangan perwaliannya 
4. Saksi, syarat-syaratnya 
a. Minimal dua orang laki-laki 
b. Hadir dalam ijab qabul 
c. Dapat mengerti maksud akad 
d. Islam 
e. Dewasa 
5. Ijab Qabul, syarat-syaratnya 
a. Adanya pernyataan menikahkan dari wali 
b. Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai 
c. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua 
kata tersebut 
d. Antara ijab dan qabul bersambungan 
e. Orang yang terkait ijab dan qabul tidak sedang ihram haji atau 
umrah 
f. Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimal empat orang 
yaitu calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita 





Sedangkan mahar (maskawin) kedudukannya sebagai 
kewajiban pernikahan dan sebagai syarat sahnya pernikahan. Bila 
tidak ada mahar, maka pernikahannya menjadi tidak sah. Dasarnya 
adalah An-Nisa‟ ayat 4: 
                     
   
 
Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 
yang sedap lagi baik akibatnya.
9
 
4. Tujuan Pernikahan 
Pernikahan merupakan tujuan syariat yang dibawa Rasullah Saw., 
yaitu penataan hal ihwal manusia dalam kehidupan duniawi dan  
ukhrowi. Dengan pengamatan sepintas lalu, pada batang tubuh ajaran 
fikih, dapat dilihat adanya empat garis dari penataan itu yakni: a). 
Rub’al-ibadat, yang menata hubungan manusia selaku makhluk dengan 
khaliknya b). Rub’al-muamalat, yang menata hubungan manusia dalam 
lalu lintas pergaulannya dengan sesamanya untuk memenuhi hajat 
hidupnya sehari-hari c). Rub’al-munakahat, yaitu yang menata hubungan 
manusia dalam lingkungan keluarga dan d). Rub’al-jinayat, yang menata 
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pengamanannya dalam suatu tertib pergaulan yang menjamin 
ketenteramannya. 
Zakiyah Darajat dkk. mengemukakan lima tujuan dalam 
pernikahan yaitu: 
a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan 
b. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan 
menumpahkan kasih sayangnya 
c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan 
kerusakan 
d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima 
hak serta kewajiban, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh 
harta kekayaan yang halal 
e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang 
tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang.
10
 
Menurut Khoiruddin Nasution ada sejumlah ayat yang 
mengisyaratkan tujuan pernikahan yang bila disimpulkan akan tampak 
minimal lima tujuan umum. Penetapan tujuan pernikahan didasarkan 
pada pemahaman sejumlah nas, ayat Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Saw. 
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1. Untuk membangun keluarga sakinah 
2. Untuk regenerasi dan/atau pengembangbiakan manusia 
(reproduksi) dan secara tidak langsung sebagai jaminan 
eksistensi agama islam 
3. Untuk pemenuhan biologis (seksual) 
4. Untuk menjaga kehormatan 
5. Untuk ibadah, yang dapat dipahami secara implisit dari 




Pernikahan juga bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek 
untuk membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran agama. Fungsi 
keluarga adalah menjadi pelaksana pendidikan yang paling 
menentukan. Sebab keluarga salah satu diantara lembaga pendidikan 
informal, ibu-bapak yang dikenal mula pertama oleh putra-putrinya 
dengan segala perlakuan yang diterima dan dirasakannya, dapat 
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Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad Saw: 
ُهَريْ َرَة َرِضَي ا لل ُه َعْنُه َقاَل: َقاَل َرُسْوُل الل ِه َصل ى الل ُه َعَلْيِه َوَسل َم:  ِبْ َعَن أَ 
تُ ْنَتُج َما ِمْن َمْوُلْوٍد ِإال  يُ ْوَلُد َعَلى اْلِفْطَرِة َفَأبَ َوا ُه يُ َهوَِّدا نِِه َويُ َنصَِّرانِِه َأْوُيَُجَِّسانِِه َكَما 
ًة ََجَْعاَء َهْل ُتُِسُّْوَن ِفي َْها ِمْن َجْدَعاءاْلَبِهَيَمُة ََبَِيمَ   
“Abu Hurairah Ra berkata: Rasulullah SAW bersabda: Setiap anak 
lahir (dalam keadaan) fitrah, kedua orangtuanya (memiliki andil 
dalam)  menjadikan anak beragama Yahudi, Nasrani atau bahkan 
beragama Majusi, sebagaimana binatang ternak memperanakkan 
seekor binatang (yang sempurna anggota tubuhnya). Apakah anda 
melihat anak binatang itu ada yang cacat (putus telinga nya atau 
anggota tubuhnya yang lain)”.
13
  
5. Manfaat Pernikahan 
Di dalam pernikahan ada lima manfaat yaitu: 
a. Dikaruniai anak (keturunan) 
Tujuannya yaitu untuk melestarikan keturunan, agar jangan sampai 
dunia ini kosong dari jenis makhluk yang bernama manusia. 
Anak merupakan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah, hal 
tersebut dapat ditinjau dari empat segi.  Empat segi yang dimaksud 
ialah: 
1) Mencari cinta Allah dengan berusaha mendapatkan keturunan 
demi melestarikan manusia 
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2) Mencari cinta Rasulullah SAW. dengan cara memperbanyak 
keturunan, karena beliau akan membanggakan kita pada umat-
umat lain pada hari kiamat kelak.
14
 
Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
 
 تَ َزو ُجْوا اْلَو ُد ْو َداْلَوُلْوَد َفِإ َّن ْ َمَكاِشُر ِبُكُم اأَلنِْبَياَءيَ ْو َم اْلِقَيا َمةِ 
“Nikahilah perempuan yang penyayang dan dapat mempunyai 
anak banyak karena sesungguhnya aku akan berbangga dengan 
sebab banyaknya kamu dihadapan para Nabi nanti pada hari 
kiamat”. ( Shahih Ahmad, Ibnu Hibban dan Sa‟id bin Manshur 




3) Mencari keberkahan, yaitu doa‟ anak yang sholeh. 
Rasulullah SAW bersabda:  
َصَدَقٍة َجارِيٍَة َأْو ِعْلٍم يُ ْنتَ َفُع ِبِه َعَمُلُه ِإ ال  ِمْن َثاَلٍث  انْ َقَطَع َعْنهُ َد َم ِإَذا َما َت اْبُن آ
 َأْو َوَلٍد َصا ِلٍح َيْدُعْوَله
 ُُ  
“Apabila seorang manusia meniggal dunia, maka amalnya 
terputus. Kecuali tiga perkara yakni; sedeqah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat dan anak sholeh yang mendoakannya”.
16
 
4) Mencari syafaat dengan kematian anak kecil yang meninggal 
dunia sebelum orangtuanya. 
b. Melindungi dari godan syaitan, mengatasi keinginan hawa nafsu, 
menjaga pandangan mata dan menjaga kehormatan 
Sabda Nabi SAW: 
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“Barangsiapa diantara kalian yang sudah mampu untuk menikah 
hendaklah ia menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih 
dapat menjaga pandangan mata dan lebih dapat membentengi 
kehormatan. Dan barangsiapa yang tidak mampu hendaklah ia 
berpuasa, karena puasa itu dapat menghalangi hawa nafsu” 
c. Menghibur dan memanjakan diri dengan memandang dan bercanda 
dengan anak istri, hal itu bisa menyenangkan hati dan bersemangat 
untuk beribadah kepada Allah SWT. 
Allah menciptakan mereka berpasang-pasangan dari jenis mereka 
sendiri, kemudian allah memberikan diantara mereka rasa cinta dan 
kasih sayang sehingga mereka merasa senang dan tertarik kepada 
sebagian yang lain. Lalu Allah menunjukkan kepada mereka 




d. Memberi keleluasaan hati dalam mengatur rumah tangga, 
memasak, menyapu, mencuci, dan menyediakan sarana untuk 
hidup. 
e. Melatih diri untuk mengurus serta melaksanakan hak-hak istri, 
sabar mendidik akhlaknya, ikut menanggung penderitaannya, 
berusaha membimbing kejalan yang benar, bekerja keras mencari 




                                                             
17
 Ibid, h. 12 
18





6. Hikmah Pernikahan 
Allah SWT. berfirman: 
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan nya adalah menciptakan untuk 
kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri supaya kalian cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya. Juga dijadikannya diantara kalian rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. (QS. Ar-Rum:21) 
Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di 
dunia ini berlanjut dari generasi ke generasi. Selain juga berfungsi 
sebagai penyalur nafsu birahi melalui hubungan suami isteri serta 
menghindari godaan syaitan yang menjerumuskan.
19
 
7. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Bagi masing-masing suami istri memilih hak-hak dan kewajiban antara 
satu dengan lainnya yang diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Hak Bersama Suami-Istri 
a) Halal saling bergaul dan mengadakan hubungan seksual. 
Perbuatan ini dihalalkan bagi suami-istri secara timbal balik. 
Jadi bagi suami halal berbuat kepada istrinya, sebagaimana 
bagi istri kepada suaminya. Mengadakan kenikmatan ini adalah 
hak bagi suami-istri dan tidak boleh dilakukan kalau tidak 
secara bersamaan sebagaimana tidak dapat dilakukan secara 
sepihak saja. 
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b) Haram melakukan perkawinan, yaitu bahwa istri haram 
dinikahi oleh ayah suaminya, datuknya, anaknya dan cucu-
cucunya, begitu juga ibu istrinya, anak perempuannya dan 
seluruh cucu-cucunya haram dinikahi oleh suaminya. 
c) Hak saling mendapat waris akibat dari ikatan 
perkawinannyayang sah, bilamana salah seorang meninggal 
dunia sesudah sempurnanya ikatan perkawinan, yang lain dapat 
mewarisi hartanya sekalipun belum pernah bersetubuh. 
d) Sahnya menasabkan anak kepada suami yang jadi teman 
setempat tidur. 
e) Berlaku dengan baik. Wajib bagi suami-istri memperlakukan 
pasangannya dengan baik sehingga dapat menciptakan 
kemesraan dan kedamaian. 
Allah Berfirman: 
       
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2) Hak-Hak Suami dan Kewajiban-Kewajiban Istri 
Hak suami tercermin dalam ketaatannya, menghormati 
keinginannya dan mewujudkan kehidupan yang tenang dan nikmat 
sebagaimana yang diinginkan. 
Hak-hak yang tercermin dalam kebahagiannya dengan makna 
pernikahan dan perasaan istri. Jauh dari kecelakaan dan kebencian. 
Menjauhkannya dari permusuhan dan keterpaksaan sehingga 
rumah tidak menjadi harmonis, sulit dalam pekerjaan, 
menghabiskan seluruh usaha kemudian tidak terdapat kebahagiaan 
dan ketenangan di dalamnya. 
Bagi istri hendaknya menghormati dan memuliaakan suaminya. 
Ia menggantikan suamidalam usaha dan pemberian. Melindungi 
suaminya dari berbagai kesusahan dan kekacauan. Ia berusaha 
tidak menentang ucapan suaminya, merendahkannya dan 
mengikuti keinginannya. Ia mengikuti pandangannya dan ikut 
merasakannya dengan keingkaran dan mengingkarinya. 
Hak-hak suami terhadap istrinya yang diwajibkan oleh islam 
memungkinkan perempuan melaksanakan tanggung jawabnya 
yang pokok dalam rumah dan masyarakat. Memberi kemampuan 
bagi laki-laki untuk membangun rumahnya dan keluarganya. 







Islam memberikan laki-laki hak pemeliharaan dengan 
memperhatikan kekuatan dan kesesuaian untuk melaksanakan 
tanggung jawabnya dengan hukum alamiah. Dengan 
memperhatikan pula beban yang sesuai dengan tabiat dan 
kemampuannya dengan penuh semangat. Oleh karena itu, laki-
laki tanpa ada keraguan lebih mampu untuk memberikan 
perlawanan dan menghadapi kesulitan-kesulitan hidup yang 
alami dan masyarakat. 
Pemeliharaan merupakan tanggung jawab yang tidak 
terputus dan berhenti. Ini membutuhkan pengaturan hidup, 
mempertahankan perlinndungan dan keamanan rumah tangga. 
Lalu menuntut perasaan kejiwaan khusus yang mengingatkan 
perasaan-perasaan dengan tanggung jawab atas pemeliharaan 
dan mengikutinya.
21
 Termasuk suatu yang tidak mungkin 
diberikan kecuali kepada sifat kelelakian dengan unsur-
unsurnya. Karena perempuan sebaga tempat membawa janin 
dari laki-laki. Maka dari itu, wajib bagi laki-laki untuk 
menjaganya dari segala gangguan dan penyalahgunaan. Ini 
tidak akan sempurna kecuali denga melakukan dan 
memberikan hak perlindungan dalam masyarakat dengan 
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keberadaan laki-laki dalam rumahnya dibawah tanggung 
jawabnya. 
Sebagaimana firman Allah Swt QS. An-Nisa‟(4): 34 
                
                  
           
                     
    
Artinya: 
kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu 
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 




b. Taat pada selain maksiat 
Taat pada suami selain perbuatan maksiat kepada Allah 
menjadikan keluarga tenang. Sedangkan perselisihan dapat 
melahirkan permusuhan dan kebencian menyebabkan 
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kecelakaan dan merusak kasih sayang suami istri, mengeraskan 
hati keduanya dan diikuti hati anak-anaknya.
23
 
اْلَمْرأََةَأْن َتْسُجَد ِلَزْوِجَها، َوَلْوَأن  َرُجال  أََمَر  َأْن َيْسُجَد أَلَحٍد أَلَمْرتُ  َمْرُث َأَحًداَلْو أَ 
ُقَل ِمْن َجَبٍل َأََخََر ِإََل َجَبٍل َأْسَوَد، َأْوِمْن َجَبٍل َأْسَوَد ِإََل َجَبٍل. َأْْحََر،  اْمرَأََتُه َأْن تَ ن ْ
تَ ْفَعلَ  َلَكَاَن ن ُّْوُُلَا َأنْ   
Rasulullah bersabda: “Seandainya aku boleh memerintahkan 
seseorang bersujud kepada orang lain, niscaya aku perintahkan 
wanita supaya bersujud kepada suaminya. Seandainya suami 
memerintahkan istrinya supaya berpindah dari bukit Ahmar ke 





Perempuan manapun yang mendurhakai suaminya, baginya 
laknat Allah dan semua malaikat. Perempuan yangbermuka 
masam didepan suaminya makan Allah membencinya sehingga 
ia membuat suaminya tertawa dan ridha kepadanya. Perempuan 
yang keluar rumah tanpa izin suaminya maka malaikat 
melaknatinya sehingga ia kembali. Perempuan yang taat pada 
suaminya tidak akam tersentuh neraka. Jika suaminya 
menyuruh kepada kemaksiatan seperti berhubungan dengannya 
lewat dubur maka ia tidak boleh sepakat dan hal tersebut haram 
baginya. Dan jika ia diperintahkan untuk meniggalkan puasa 
Ramadhan, haji ke Baitullah atau diperintahkan meninggalkan 




 HR. Ibnu Majah ( No. 1852) Kitab An-Nikah, Ahmad ( No. 23950), As-Syafi‟i ( IV/306), 





zakat maka tidak boleh taat kepadanya. Begitu juga jika ia 
berhubungan dengannya saat haidh, haram baginya taat kepada 
suaminya pada hal-hal demikian.
25
 
c. Tidak Durhaka kepada Suami 
Rasulullah telah memberi peringatan pada kaum wanita 
yang menyalahi kepada suaminya dalam sabdanya: 
ِفَراِشِه فَ َلْم تْأتِِه فَ َباَت َغْضَباَن َعَلي َْها َلَعَنت َْها اْلَماَلءَِكُة ِإَذا َدَعا الر ُجُل اْمرَأََتُه ِإََل 
 َحَّت  ُتْصِبحَ 
“Jika suami memanggil isterinya ketempat tidurnya, lalu ia 
tidak mendatanginya, sehingga dia tidur dalam keadaan marah 
kepadanya, maka para malaikat melaknatnya hingga shubuh”.
26
 
Rasulullah juga menjelaskan bahwa mayoritas sesuatu yang 
memasukkan wanita ke dalam neraka adalah kedurhakaannya 
kepada suami dan kekufurannya (tidak bersyukur) kepada 
kebaikan suami. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda: 
“Aku melihat dalam neraka, sesungguhnya mayoritas 
penghuninya adalah kaum wanita, mereka mengkufuri 
temannya. Jikalau masa berbuat baik kepada salah satu diantara 
mereka kemudian ia melihat sesuatu dari engkau, ia berkata: 
Aku tidak melihat darimu suatu kebaikan sama sekali. 
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d. Berhias Untuk Suami 
Diantara hak suami atas isteri adalah berdandan karenanya 
dengan berbagai perhiasan yang menarik. Setiap perhiasannya 
yang terlihat semakin indah akan membuat suami senang dan 
merasa cukup, tidak perlu melakukan hal yang haram. Sesuatu 
yang tidak diragukan lagi bahwa kecantikan bentuk wanita 
akan menambah kecintaan suami, sedangkan melihat sesuatu 
apapun yang menimbulkan kebencian akan mengurangi rasa 
cintanya. Oleh karena itu, selalu dianjurkan agar suami tidak 
melihat isterinya dalam bentuk yang membencikannya 
sekiranya suami meminta izin isterinya sebelum berhubungan. 
Ibnu Juraij berkata: Aku bertanya kepada Atha: “ Apakah laki-
laki perlu meminta izin kepada isterinya ? Ia menjawab: “ 
Tidak perlu “. Ini dimaksudkan tidak ada kewajiban untuk 
meminta izin, yang utama memberitahukan isteri ketika hendak 
berhubungan dan tidak mengejutkannya, karena ada 
kemungkinan dapat membentuk tingkah yang tidak disukai 
suami. Dari Zainab isteri Abdullah bin Mas‟ud berkata: “ 
Abdullah ketika datang karena ada hajat bjjjll;erhenti di depan 
pintu sambil berdehem-dehem, karena ia tidak suka mendatangi 
isterinya dalam kondisi yang membencikannya.
27
 
Kewajiban-kewajiban istri diantaranya: 
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1. Mendidik dan memelihara anak dengan baik dan penuh 
tanggung jawab 
2. Menghormati serta mentaati suami  dalam batasan wajar 
3. Menjaga kehormatan keluarga 
4. Menjaga, mengatur permberian suami untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga 
5. Mengatur, mengurusi rumah tangga keluarga demi 
kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga 
3) Hak-Hak Istri dan Kewajiban-Kewajiban Suami 
Hak-hak istri diantaranya: 
a) Mahar. Yaitu sesuatu yang diberikan saat akad kepada seorang 
wanita berupa harta atau yang serupa dengannya 
b) Nafkah. Yaitu sudah menjadi hak dari berbagai hak istri saat 
sudah berumah tangga 
c)  Pendidikan dan pengajaran. Yaitu istri berhak mendapatkan 




1.  Memberi nafkah seperti sandang, pangan dan papan 
2. Membiayai pendidikan anak 
3. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya kesehatan29 
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B. Pernikahan Jarak Jauh 
1. Pengertian Pernikahan Jarak Jauh 
Pernikahan jarak jauh (long distance marriage) adalah situasi atau 
kondisi tertentu yang mengharuskan mereka tidak bisa hidup bersama 
dalam satu rumah. Yaitu berada dengan jarak yang cukup jauh seperti 
antar pulau ataupun antar negara sehingga tidak memungkinkan untuk 
bertemu dalam waktu yang diharapkan. Indikator pasangan yang 
melakukan jarak jauh ini karena jarak yang jauh dan biaya yang besar. 




2. Alasan Melakukan Pernikahan Jarak Jauh 
Kehidupan dalam pernikahan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
pernikahan jarak jauh (long distance marriage) atau tinggal dalam satu 
rumah. Karena berbagai alasan seperti faktor ekonomi, karir, ataupun 
pendidikan yang menjadikan pasangan suami istri mengambil keputusan 
untuk menjalani pernikahan jarak jauh. 
Dilihat pada realitasnya dalam kehidupan rumah tangga banyak 
yang menjalani hubungan seperti ini di sebabkan oleh kebutuhan 
ekonomi yang mengharuskan salah satu dari mereka di tempatkan pada 
tempat yang berbeda dan berjarak jauh, seperti bekerja menjadi TKI 
                                                             
30
 Eka Rahmah Eliyani, Keterbukaan Komunikasi Interpersonal Pasangan Suami Isteri, 









Pada hubungan jarak jauh biasanya rentan akan terjadinya 
konflikkarena terbatasnya waktu untuk bertemu, komunikasi yang tidak 
lancar, terjadinya kesalah pahaman dan sebagainya. Sehingga suatu 




C. Keharmonisan Rumah Tangga Menurut Islam 
1. Pengertian Rumah Tangga 
Rumah tangga adalah hubungan yang dilandasi oleh pernikahan dan 
menjadikan kewajiban bagi suami isteri. Rumah tangga menurut islam 
harus dilandasi oleh nlai-nilai ajaran islam dan didasari iman serta taqwa 
kepada Allah SWT. 
Sebelum berumah tangga seharusnya seseorang memilih calon 
pasangannya dan menikah memenuhi syarat nikah dan rukun nikah 
dalam islam. Allah SWT. melarang umatnya hidup lajang dan 
memerintahkannya untuk menikah, sebagaimana Firman Allah SWT 
sebagai berikut: 
                   
         
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan 




Terdapat beberapa indikator keharmonisan rumah tangga, menurut 
Dadang Hawari ada enam aspek sebagai suatu pegangan hubungan 
perkawinan itu bahagia yaitu: 
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam rumah tangga. Keluarga 
yang harmonis ditandai dengan terciptanya kehidupan beragama 
dalam rumah tersebut. Hal ini penting karena dalam agama 
terdapat nilai-nilai moral dan etika. 
b. Mempunyai waktu untuk bersama keluarga. Keluarga yang 
harmonis selalu menyediakan waktu untuk bersama keluarganya. 
c. Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga. 
Komunikasi akan menjadikan seseorang mampu mengemukakan 
pendapat dan pandangannya, sehingga mudah untuk memahami 
orang lain dan sealikna tanpa adanya komunikasi kemungkinan 
besar dapat menyebabkan terjadinya kesalahpahaman yang 
memicu terjadinya konflik. 
d. Saling menghargai antar sesama anggota keluarga. 
e. Kualitas dan kuantitas konflik yang minim. 
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f. Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga34 
2. Dasar-dasar Berumah Tangga 
Perkawinan adalah sebuah peristiwa yang sakral. Sebuah momentum 
yang ditunggu-tunggu setiap pasangan untuk dapat menjalani hidup 
bersama secara sah. Oleh karena itu banyak yang membuat momentum 
ini dengan pesta meriah. Bagi seorang muslim, tujuan yang mendasari 
pelaksanaan pernikahan adalah: 
a. Beribadah Kepada Allah 
Pernikahan dilakukan agar dapat menghindarkan diri dari 
perbuatan maksiat dan juga mendapatkan pahala dari nya. Allah 
memerintahkan manusia untuk berumah tangga agar hidup damai, 
tentram dan sejahtera. Allah berfirman: 
                  
            
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 




Semua perbuatan seorang muslim selalu dikaitkan dengan 
keridhaan Allah. Dengan melakukan pernikahan sebagai suatu 
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ibadah berarti Allah ridha kepadanya. Ibadah yang dimaksud 
meliputi ibadah ritual antara seorang hamba dengan Tuhannya, 
maupun ibadah dalam arti yang luas. Dengan terjalinnya rumah 
tangga, maka dengan sendirinya akan saling tolong-menolong antara 
dua keluarga, saudara dan kerabat.
35
  Buah yang dihasilkan bagi 
perkawinan yang didasari dengan ibadah adalah jiwa yang tentram, 
dalam urusan dunia pun akan terjamin. Diantaranya akan menjaga 
hati terhadap orang lain yang akan menjuruskannya kepada zina. 
Seorang suami hatinya akan tentram saat mencari nafkah di luar 
rumah karena harta dan anak-anaknya ada yang menjaga. Selain itu, 
keamanan diri (terutama istri) baik secara fisik maupun kehormatan 
dimata masyarakat akan terjaga. 
b. Melestarikan Keturunan 
Tidak seperti orang-orang yang fanatik dengan kesukuan 
maupun trah nya, tujuan melestarikan keturunan tidak hanya 
membuat silsilah keluarga tetap berlanjut. Dari keturunan yang 
dimiliki akan terbentuk generasi Qur‟ani yang kualitasnya lebih baik 
dari orang-tuanya. 
Untuk itulah pendidikan agama di dalam keluarga sangat 
penting. Keluarga muslim adalah komunitas masyarakat islam dalam 
skala paling kecil. Sebuah keluarga muslim yang sakinah mawaddah 
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wa rahmah akan jadi simbol dan cikal bakal terwujudnya masyarakat 
yang islami. 
Orangtua selalu berharap sang keturunan tidak lebih buruk dari 
mereka. Bagi seorang muslim tentu ukuran baik buruk tersebut 
adalah ketaqwaan kepada Allah Swt. masyarakat materialistik dan 
kapitalistik beranggapan bahwa sekolah anaknya harus lebih tinggi 
daripada orangtua nya. Pangkat dan jabatan maupun kekayaan harus 
lebih tinggi dan lebih banyak dibandingkan mereka. Itulah ciri 
keberhasilan orangtua model kapitalis. 
Sementara itu dalam keluarga muslim, seorang anak harus 
dididik dengan pendidikan yang islami, diberi kebiasaan sesuai 
dengan tuntutan Rasulullah dan diberi keteladanan kepada mereka. 
Agar sang anak bisa menjadi manusia yang lebih bertaqwa dibanding 




c. Penyaluran Kebutuhan Biologis 
Manusia di anugerahi Allah dengan suatu potensi yang 
dinamai dengan naluri. Dalam istilah agama yaitu Gharizah. Salah 
satu naluri yang berhubungan dengan pria dan wanita yang dinamai 
dengan naluri seksual (Gharizatun nau‟). Kebutuhan biologis yang 
satu ini pada saatnya harus disalurkan dengan benar. Dengan cara 
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melakukan pernikahan yang sah maka tidak akan terjadi 
penyimpangan penyaluran seksual. 
Dalam agama Islam, penyaluran hubungan biologis ini harus 
dikaitkan dengan peribadahan dan ketaqwaan. Allah berfirman: 
               
                   
       
Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (QS. An-Nisaa‟: 1) 
 
Manusia diperintahkan untuk mengingat Allah dengan perintah 
taqwa dalam mengembangbiakkan keturunannya. Oleh karena itu 
dalam tata cara berhubungan biologis pun Islam telah mengatur 
untuk mengaitkan perbuatan itu dengan taqwa dan ibadah. 
Misalnya dengan berdoa‟ sebelum melakukannya, mandi wajib 
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3. Pengertian Keharmonisan Keluarga 
Keharmonisan keluarga adalah bentuk hubungan yang dipenuhi 
cinta dan kasih sayang,karena kedua hal itu adalah tali pengikat 
keharmonisan. Kehidupan keluarga yang penuh cinta kasih tersebut 
dalam Islam disebut Mawaddah Warahmah, yaitu keluarga yang tetap 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keharmonisan 




Definisi keluarga menurut islam ialah yang menjadi sekolah 
pertama bagi manusia dalam mempelajari etika-sosial yang terbaik. 
Sehingga tidak ada umat tanpa keluarga. Salah satu perhatian islam 
terhadap kehidupan keluarga adalah diciptakannya aturan dan syariat, 
adil dan bijaksana. 
Sedangkan menurut perspektif fikih keharmonisan keluarga adalah 
keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah. Kata sakinah sebenarnya 
dari bahasa arab, sakinah yang berarti ketenangan dan ketentraman hati, 
yaitu pada surah  
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                 
            
Atinya: kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada RasulNya dan 
kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala tentara 
yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada 
orang- orang yang kafir, dan Demikianlah pembalasan kepada orang-
orang yang kafir. 
 
Berdasarkan keputusan Direktur Jendral Bimas Islam dan 
Penyelenggaraan Haji Nomor D/71/1999 Tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3 menyatakan 
keluarga sakinah ialah keluarga yang dibina atas pernikahan yang sah, 
mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan 
seimbang, didasarkan kasih sayang antar anggota keluarga dan 
lingkungannya dengan selaras, serasi serta mampu mengamalkan, 




4. Ciri-ciri Keluarga Harmonis 
Keluarga harmonis sama hal nya dengan keluarga yang sakinah, 
mawaddah dan warahmah. Setiap manusia saat ingin menikah pasti 
mengharapkan kelanggengan dan keharmonisan dalam rumah tangganya. 
Adapun ciri-cirinya dapat diuraikan antara lain sebagai berikut: 
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a. Keseimbangan hak dan kewajiban suami isteri 
Memahami dan melaksanakan hak serta kewajiban suami isteri 
dalam rumah tangga adalah kunci dari stabilitas keluarga. Untuk 
mengetahui baik tidaknya kehidupan rumah tangga  yaitu dengan 
cara melihat baik tidaknya hubungan suami isteri tersebut. Suami 
isteri adalah peran utama dalam rumah tangga. Untuk membangun 
sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah tidak boleh 
ada tingkatan antara suami isteri. Misalnya, suami adalah raja dalam 
rumah tangga isteri adalah wakilnya, sehingga apapun yang 
diinginkan oleh suami sudah kewajiban isteri untuk melayaninya. 
Seharusnya suami lebih memberikan penghargaan kepada isteri 
karena mau memelihara anak  keturunannya dengan baik. Sehingga 
hubungan keduanya saling melengkapi seperti seorang partner bukan 
sebagai atasan atau bawahan, bukan sebagai raja dan suruhannya.
41
 
b. Pemeliharaan dan pendidikan anak 
Orangtua mempunyai kewajiban untuk menjaga, memelihara, 
merawat dan memberikan pendidikan yang layak bagi anaknya.  
Sehingga diharapkan dengan pemeliharaan dan pendidikan anak 
tersebut dapat menjadi panutan dan contoh ketika dewasa. Anak 
adalah penentu masa depan, maka sebagian orangtua mengatakan 
bahwa anak adalah aset kehidupan. Apapun usaha yang dianggap 
bermanfaat untuk kemajuan dan keberhasilan anak akan ditempuh 
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dengan cara apapun, salah satunya dengan pendidikan untuk 
mengasah kecerdesan intelektual anak. 
Tidak hanya kecerdesan intelektual, kecerdasan spiritual 
adalah hal yang paling penting dalam memberikan pendidikan 
terhadap anak. Kecerdasan spiritual diartikan oleh sebagian orang 
sebagai kecerdasan manusia dalam memberi makna. Dalam kondisi 
seburuk apapun kecerdasan spiritual mampu menuntut manusia 
untuk menemukan makna. Bermakna dihadapan Tuhan adalah 
makna sejati yang diarahkan agama karena sumber makna selain 
Tuhan tidaklah kekal. 
Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan pusat 
pendidikan. Keluarga adalah pusat pendidikan yang paling 
berpengaruh dibanding yang lain, karena seorang anak masuk islam 
dari awal kehidupannya dan dalam keluarga ditanamkan pendidikan. 
Waktu yang  yang dihabiskan seorang anak lebih banyak dirumah 
dibanding dengan waktu yang ia habiskan di tempat lain. Orangtua 
adalah figur yang paling berpengaruh terhadap anak. Melalui 
keluarga perilaku anak baik atau buruknya maka itu yang nanti 
diterapkan dalam masyarakat. Jika keluarganya mendidik dengan 
baik maka anak tersebut bisa bermanfaat bagi masyarakat dan 









c. Membina hubungan baik antara keluarga besar pihak suami isteri 
dan masyarakat 
Pernikahan tidak hanya bersatunya antara seorang laki-laki dan 
perempuan dalam mahligai rumah tangga, namun juga penyatuan 
dua keluarga besar yang sebelumnya mungkin tidak saling 
mengenal. Membina hubungan baik dengan pihak suami atau isteri 
sangat penting, karena terkadang putusnya suatu hubungan 
pernikahan bukan hanya dari pihak suami dan isteri saja, tapi ada 
faktor keluarga yang tidak setuju juga sangat berpengaruh. Dengan 
demikian, menjaga dan memelihara hubungan baik dengan orangtua 
dan keluarga besar termasuk cara mempertahankan pernikahan. 
Setelah itu menjaga hubungan baik dengan masyarakat. 
Hubungan baik di suatu lingkungan masyarakat bisa tercapai 
berawal dari kehidupan rumah tangga. Sebagaimana dikatakan oleh 
Confusius “jika kehidupan dalam rumah tangga suami, isteri dan 
anak mengetahui perannya masing-masing dengan baik dan benar, 
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d. Keimanan bertambah 
Dalam rumah tangga harus memperhatikan hubungan keluarga 
dengan Allah yaitu meningkatkan ketaqwaan kepadanya 
menjadikannya sebagai membersihkan diri. Jika suami 
membahagiakan dan melindungi isteri termasuk ketaatan kepada 
Allah. Dan jika isteri mematuhi suami maka sama kedudukannya 
taat kepada Allah, dan suami isteri memberikan pemahaman kepada 
anak-anaknya bahwa berbakti kepada orangtua juga sama dengan 
halnya taat kepada Allah. 
Untuk pasangan yang akan menikah maka penting memahami 
ini agar sadar tujuan pernikahan yang sesungguhnya. Kewajiban 
seorang suami terhadap isteri dan keluarganya tidak terbatas kepada 
sandang, pangan tetapi juga membina isteri dan anak agar mereka 
mempunyai aqidah yang benar dan keimanan yang stabil. 
Maksud keimanan bertambah disini selain suami isteri, 
ketaatan kepada Allah dalam hal melaksanakan kewajibannya juga 
dimaksudkan ketaatan kepada Allah dalam hal melaksanakan 
perintah-perintah yang disunnahkan terutama yang berhubungan 
dalam kehidupan rumah tangga. Upaya untuk membina kehidupan 
beragama dalam keluarga juga dapat dilakukan dengan cara: (1). 
Melaksanakan shalat lima waktu di dalam rumah secara berjamaah 
(2). Membiasakan berdzikir dan berdoa kepada Allah dalam keadaan 





sedekah dan lain-lain (5). Jika terjadi konflik anggota keluarga 




5.  Cara Mencapai Sakinah, Mawadah, Warohmah dalam Pernikahan 
Pernikahan bukanlah sekedar pertemuan antara dua jenis kelamin 
untuk memperoleh keturunan, apalagi hanya untuk menyalurkan hasrat 
biologisnya. Namun juga harus ada tujuan yang lebih bermakna, yaitu 
terciptanya keluarga sakinah yang didasari oleh rasa kasih (mawaddah) 
dan sayang (rahmah), seperti firman Allah Swt. 
                  
            
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 





Sakinah sebagai tujuan perkawinan tidak diungkapkan dengan 
kata benda (isim) akan tetapi dengan bentuk kata kerja 
(taskunu/yaskunu), yang menunjukkan arti budus (kejadian baru) dan 
tajaddud (memperbaharui). Artinya, sakinah bukan sesuatu yang sudah 
jadi atau sekali jadi, namun harus diupayakan dengan sungguh-sungguh 
dan terus menerus. 
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Disamping itu, dalam Al-Qur‟an juga menyatakan bahwa sakinah 
dimasukkan Allah melalui kalbu. Artinya antara suami isteri harus 
mempersiapkan kalbunya terlebih dahulu dengan kesabaran dan 
ketaqwaan. Menurut M. Quraish Shihab bahwa persiapan kalbu harus 
melalui beberapa tahap, pertama membersihkan kalbu dari sifat-sifat 
tercela, dengan cara menyadari semua kesalahan dan dosa yang pernah 
diperbuat, dengan tekad yang kuat untuk tidak mengulangi dan 
berusaha menghindari. 
Pertemuan dua jenis kelamin yang dijalin melalui perkawinan 
akan menumbuhkan kedamaian, ketenangan dan ketentraman, baik 
jasmani maupun rohani. Lalu interaksi antara keduanya akan 
menumbuhkan rasa cinta (Mawaddah). Mawaddah dalam konteks ayat 
ini mengacu pada penjelasan sebelumnya, adalah mengandung dua 
makna sekaligus yaitu mahabbah (cinta) dan tamanni kaunihi 
(keinginan untuk mewujudkan). Dengan kata lain, perasaan saling 
mencintai itulah yang mendorong antara keduanya saling mendekat.
46
 
Rahmah yaitu berarti anak, karena dengan kehadiran anak 
kehidupan rumah tangga akan semakin dinamis, masing-masing pihak 
akan terdorong untuk berbuat yang terbaik terutama demi anaknya. M. 
Quraish Shihab menggambarkan rahmah dalam kasus poligami 
misalnya, bahwa rahmah akan mampu meredam keinginan seorang 
suami untuk berpoligami, ketika si istri mandul atau tidak mampu 
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memenuhi kebutuhan seksualnya, meskipun dibolehkan. Dengan 
rahmah, ia akan berkorban demi cinta dan kasih sayangnya pada istri. 
Begitu juga bagi istri, ia sangat merasakan pedihnya perasaan suaminya 
ketika keinginan dan kebutuhannya tidak terpenuhi, maka dengan 
rahmah ia berani berkorban untuk mengizinkan suaminya untuk 
mendapatkan keinginannya itu. Disinilah cinta dan rahmat akan teruji. 
Hanya saja mawaddah dan rahmah tidak begitu saja dapat 
diperoleh setelah terlaksananya perkawinan. Yang benar ialah melalui 
perkawinan seseorang akan memperoleh mawaddah dan rahmah 
sebagai landasan terciptanya keluarga yang sakinah. 
Dikutip oleh M. Quraish Shihab, bahwa ada beberapa tahapan 
yang biasanya dilalui oleh pasangan suami-isteri sebelum mencapai 
kehidupan keluarga sakinah yang dihiasi dengan mawadaah dan rahmah 
antara lain yaitu: 
1. Bulan madu 
Kedua pasangan sangat romantis, penuh cinta dan senda gurau, 
mereka benar-benar menikmati manisnya sebuah perkawinan.Pada 
tahap ini, biasanya masing-masing pasangan bersedia melalui 




Setelah berlalu masa bulan madu maka akan mulai timbul gejolak. 
Kejengkelan sudah mulai tumbuh di hati, sudah mulai terlihat sifat-
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sifat aslinya yang selama ini senghaja ditutupi. Mereka sudah 
mulai menyadari bahwa pernikahan tidak hanya tentang 
romantisme, tetapi ada kenyataan-kenyataan baru yang mungkin 
tidak pernah terpikirkan sebelumnya. Pada tahap ini, pernikahan 
terancam gagal dan masing-masing pihak biasanya merasa 
menyesal karna telah memilih pasangan seperti dia. Tetapi, 
kesabaran dan toleransi akan mengantarkan mereka pada tahap 
ketiga. 
3. Perundingan dan negosiasi 
Pada tahap ini, mereka sudah mulai mengakui kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Jika mereka berhasil melewati tahap 
ini, maka akan ketahap selanjutnya. 
4. Penyesuaian  
Dalam tahap ini, masing-masing akan saling menunjukkan sikap 
penghargaan. Mereka juga merasakan kembali nikmatnya menyatu 
bersama kekasih serta berkorban dan mengalah demi cinta. 
5. Peningkatan kualitas kasih sayang 
Pada tahap ini, masing-masing pihak menjadi teman terbaik dalam 
bercengkrama, berdiskusi serta berbagi pengalaman. Masing-








Pada tahap ini, masing-masing pihak merasakan dan menghayati 
cinta kasih sebagai realitas yang menetap, sehingga sebesar apapun 
goncangan yang mereka alami tidak akan menggoyahkan rumah 
tangganya. Memang masih ada petengkaran-pertengaran kecil 
namun tidak akan membuat mereka berpisah. Pada tahap ini, 
mereka merasakan cinta yang sejati.
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D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan acuan untuk penelitian selanjutnya, yaitu 
mengemukakan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik 
penelitian yang dilaksanakan. 
Dari penelitian selama ini belum ada yang membahas secara spesifik 
mengenai judul skripsi “Dampak Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance 
Marriage) Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam 
(Studi di Pekon Balai Kencana, Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir 
Barat)”. 
Pertama, Neneng Nurul Qomariyah (2015) Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berupa skripsi yang berjudul “Gambaran 
Pernikahan Jarak Jauh study Fenomenologi Suami yang ditinggal Istri bekerja 
menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) Di Kuningan Jawa Barat. 
Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah terjadinya pernikahan 
jarak jauh dikarenakan faktor ekonomi yang mendesak sehingga harus segera 
dipenuhi. 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian ini adalah informan sama-sama 
tidak menyangka akan tinggal berjauhan dengan istri, informan mengaku 
pertama kali berjauhan dengan istri timbul ada rasa kesepian, selain itu 
mereka harus mampu menjalani dua peran sekaligus bagi anak-anaknya yaitu 
sebagai ayah dan  sebagai ibu. 
Kedua, penelitian dari Rizqi Ananda (2015) Universitas 
Muhammadiyah Surakarta berupa skripsi yang berjudul “ Kepuasan 
Pernikahan pada Suami/Istri dengan Hubungan Jarak Jauh ”. Permasalahan 
yang ada dalam penelitian ini yaitu kepuasan pernikahan pada suami/istri 
dengan hubungan pernikahan jarak jauh mempengaruhi interpersonal 
suami/istri, kehadiran anak, dan relasi seksual suami/istri, lamanya 
perkenalan dengan pasangan, keuangan dan kemampuan menghadapi konflik. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi dan 
menggunakan kuesioner terbuka sebagai metode pendukung.Hasil penelitian 
ini menujukkan bahwa kepuasan pernikahan pada pasangan yang menjalani 
hubungan jarak jauh adalah pada aspek komunikasi, kecocokan kepribadian, 
resolusi konflik, keluarga dan teman, pengelolaan keuangan serta kondisi 
spiritual. Namun kurang merasakan kepuasan pada aspek fleksibilitas, 
kedekatan dan kegiatan diwaktu luang. 
Ketiga, Penelitian dari Narti Arfianti (2016) Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto berupa skripsi yang berjudul “ Strategi Menjaga 





KecamatanSalem, Kabupaten Brebes. Permasalahannya yaitu keputusan 
untuk mencari nafkah keluar kota karena tidakadanya lapangan pekerjaan di 
desanya jikapun ada itu tidak mencukupi kebutuhan keluarganya. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini ialah 
pasangan suami/istri yang menjalani pernikahan jarak jauh mempunyai cara 
atau strategi dalam menjaga keluarganya yaitu, Kepercayaan, Kejujuran, 
Keterbukaan, Saling Setia, dan Menjaga Komunikasi. 
Dari berbagai skripsi diatas skripsi peneliti yang berjudul Dampak 
Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance Marriage) Terhadap Keharmonisan 
Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam (Study Di Pekon Balai Kencana, 
Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat) sedikit berbeda dari 
skripsi-skripsi sebelumnya dari segi pembahasan, study penelitian dan 
metode penelitian yang digunakan. Permasalahannya yaitu terdapat dua 
faktor, faktor  internal seperti kebutuhan ekonomi dan faktor eksternal seperti 
ajakan kawan untuk bekerja diluar kota ataupun luar negeri. Metode yang 
peneliti gunakan ialah penelitian kualitatif yaitu berlandaskan pada filsafat 
positivisme yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alami dimana 
penelitian yaitu sebagai instrumen kunci. Hasil penelitian ini ialah pasangan 
suami-isteri yang melakukan pernikahan jarak jauh ini dapat menjalani 
dengan baik karena mereka menyelesaikan permasalahan nya sehingga 
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